
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Pasaman Barat memiliki potensi pengembangan sapi terintegrasi, dengan 

daya dukung lahan perkebunan sawit rakyat seluas 102.200 ha/tahun 

dengan nilai KPPT-SB mencapai 93.818.7 ST dan untuk luas perusahan 

PT perkebunan sawit seluas 52.711.95 ha/tahun dengan nilai KPPT-SB 

mencapai 36.827.7 ST, potensi berupa pelepah daun sawit, lumpur sawit, 

dan bungkil inti sawit ini bisa digunakan untuk pakan ternak sapi, dan 

Kabupaten Pasaman Barat memiliki wilayah sentra pengembangan yakni 

pada Kecamatan: Pasaman (1.233); Luhak Nan Duo (2.779); Sasak Ranah 

Pasisie (1.779); dan Kinali (1.997). 

2. Pelaksanaan program integrasi sapi Bali dengan perkebunan sawit belum 

optimal, limbah ternak sapi Bali sudah dimanfaatkan untuk pupuk sawit, 

sedangkan untuk limbah sawit sudah dimanfaatkan di sebagian kelompok 

ternak dan selanjutnya, permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan 

program integrasi ini adalah berupa pengetahuan dan juga keterampilan 

peternak yang masih rendah, dan pengawasan dari pemerintah daerah yang 

masih kurang, sehingga harus ada alternarif solusi dan harus ada kebijakan 

yang tepat untuk dapat  mengembangkan usaha sistem integrasi ini dimasa 

depan. 

5.2. Saran 

Untuk mengoptimalkan pelaksanaan program integrasi dimasa mendatang 

disarankan agar bisa peningkatan pengetahuan peternak tentang integrasi tanaman 

dan ternak melalui penyuluhan dan pelatihan, terutama dibidang manajemen dan 

juga pada teknologi pengolahan limbah tanaman untuk pakan dan pengolahan 

limbah ternak untuk pupuk tanaman. 

 


